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ABSTRAK

Yulia Mai Sara : Pengaruh Penerapan Model Problem Based
Learning Terhadap Pemahaman Konsep
Matematis Peserta Didik Kelas XI MIPA SMA
Negeri 1 Painan

Pemahaman konsep matematis merupakan salah satu tujuan
pembelajaran matematika yang diharapkan dimiliki oleh peserta didik.
Namun, kenyataan di sekolah menunjukkan bahwa pemahaman konsep
matematis peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Painan masih rendah.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman
konsep matematis peserta didik adalah dengan menerapkan model Problem
Based Learning (PBL). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
mendiskripsikan apakah model pembelajaran PBL lebih baik daripada model
pembelajaran langsung terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik.

Jenis penelitian ini adalah quasi-experiment dengan rancangan
Randomized Control Group Only Design. Populasi dari penelitian ini adalah
kelas XI MIPA SMAN 1 Painan Tahun Pelajaran 2022/2023 dengan kelas
eksperimen adalah kelas XI MIPA 3 dan kelas kontrol adalah kelas XI MIPA
2. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes pemahaman konsep
matematis yang dianalisis dengan menggunakan uji t.

Berdasarkan hasil analisis data pada taraf nyata a = 0,05 diperoleh
P —value = 0,022. Hal ini berarti P —value < a , sehingga dapat
disimpulkan bahwa ditolak H, dan terima H; . Ini berarti bahwa pemahaman
konsep matematis peserta didik yang pembelajarannya menerapkan model
PBL lebih baik daripada peserta didik yang pembelajarannya menerapkan
pembelajaran langsung di kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Painan.

Kata Kunci: Pemahaman Konsep Matematis, Problem Based Learning
Pembelajaran Langsung
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam segala aspek kehidupan, matematika memiliki peranan penting
terutama dalam meningkatkan daya pikir manusia. Salah satu tujuan yang
ingin dicapai dalam pembelajaran matematika adalah pemahaman konsep
karena setiap materi pada mata pelajaran matematika saling berkaitan. Untuk
mempelajari suatu materi, peserta didik dituntut untuk memiliki pemahaman
mengenai materi prasyarat atau materi sebelumnya. Oleh karena itu, dalam
pembelajaran matematika peserta didik tidak hanya menghafal tapi harus
paham dengan apa yang dipelajari (Ruqoyyah et al., 2020).

Menurut Armela (2019) pemahaman konsep matematika adalah
kemampuan peserta didik untuk dapat menerjemahkan, menafsirkan, dan
menyimpulkan suatu konsep matematika berdasarkan pembentukan
pengetahuannya sendiri, bukan sekedar menghafal. Pentingnya pemahaman
konsep tercantum dalam tujuan pertama pembelajaran matematika menurut
Permendikbud No.59 tahun 2014 yaitu peserta didik diharapkan mampu
memahami konsep matematika, dapat menjelaskan keterkaitan antar konsep
serta mengaplikasikan konsep tersebut secara tepat dalam pemecahan
masalah.

Namun pada kenyataannya, pemahaman konsep matematis peserta
didik masih rendah. Menurut Fauzy, Elniati, & Musdi (2018) jika dilihat dari
hasil jawaban yang diberikan siswa pada ulangan harian sebagian besar siswa

masih belum bisa menyelesaikan soal yang diberikan sesuai dengan konsep



secara tepat. Sehingga dapat dikatakan bahwa pemahaman konsep matematis
siswa kelas X SMANegeri 4 Solok masih rendah. Kondisi ini membuat siswa
kesulitan memahami konsep pada materi selanjutnya. Sejalan dengan hasil
observasi yang dilakukan oleh Vionita & Mukhni (2021) yang menyatakan
bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik belum sesuai dengan
yang diharapkan. Hal ini bisa diketahui dari hasil ulangan mid semester.
Sebanyak 85,6% dari 174 peserta didik menjawab salah untuk soal
pemahaman konsep, sehingga rata-rata nilai ulangan mid semester ini dapat
menjadi gambaran dari rendahnya pemahaman konsep matematis.
Rendahnya pemahaman konsep peserta didik juga terjadi di kelas XI
MIPA SMA Negeri 1 Painan, hal ini dapat dilihat dari hasil tes awal
pemahaman konsep matematis yang dilakukan pada tanggal 19 September
2022 mengenai materi Program Linier yang diberikan kepada 4 kelas. Berikut

data lebih rinci tentang hasil tes pemahaman konsep matematis peserta didik.

Tabel 1. Hasil Tes Awal Pemahaman Konsep Matematis

No Indikator Persentase peserta didik tiap skor (%)
Soal Skor 0 | Skor1 | Skor2 | Skor3
1 | Menyatakan ulang 4,25 % 36% 50% 9,75%
konsep
2 | Mengkalasifikasikan 36 % 43% 14% 7%
objek-objek
3 | Mengidentifikasi sifat- 12% 38% 30% 20%
sifat operasi atau konsep
4 | Menerapkan konsep 9% 43% 30% 18%
secara logis
5 | Menyajikan konsep 20% 43% 28% 9%
dalam berbagai
representasi matematika




Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa persentase peserta didik
yang mendapatkan skor 3 dan skor 2 lebih rendah dibandingkan persentase
peserta didik yang mendapat skor 1 pada beberapa soal yang memuat
indikator pemahaman konsep. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pemahaman konsep matematis peserta didik SMA Negeri 1 Painan masih
belum optimal. Berikut disajikan beberapa contoh soal dan jawaban peserta
didik pada tes awal.

Soal :

“Jelaskan dengan bahasa sendiri pengertian dari pertidaksamaan linier
dua variabel dan sistem pertidaksamaan linier dua variabel!”
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Gambar 1. Jawaban Peserta Didik A
Soal diatas memuat indikator menyatakan ulang konsep yang telah

dipelajari. Peserta didik diminta menjelaskan apa yang dimaksud dengan
pertidaksamaan linier dan sistem pertidaksamaan linier dua variabel dengan
bahasa sendiri. Namun peserta didik tidak dapat menjelaskan kembali konsep
yang telah dipelajarinya dengan benar. Persentase peserta didik yang
menjawab benar dengan skor 3 masih rendah, yaitu 9,75%. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik belum mampu memenuhi indikator

menyatakan ulang konsep .



Soal:

“Apakah daerah yang diarsir berikut merupakan himpunan penyelesaian
dari  sistem  pertidaksamaan  linear 3x + 2y < 12,x + 2y <
8danx = 0,y = 02 Jelaskan alasannya!”

'y Bortow doei 3w N({\&Mnmqﬁn
T AT LA B LN (A S
W3 ® i«
o xtayg k@ v 811 Ay
&', (1 Qx

Gambar 2. Jawaban Peserta Didik B

Soal diatas memuat indikator mengklasifikasikan objek berdasarkan
terpenuhi atau tidaknya persyaratan yang membentuk konsep. Peserta didik
diminta untuk menentukan apakah daerah yang diarsir merupakan himpunan
penyelesaian dari SPTLDV yang diberikan disertai dengan alasan. Namun
peserta didik belum mampu memberikan alasan yang benar dan lengkap.
Persentase peserta didik yang menjawab benar dengan skor 3 masih rendah,

yaitu 7%. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik belum memenuhi



indikator mengklasifikasikan objek berdasarkan terpenuhi atau tidaknya
persyaratan yang membentuk konsep.
Soal :

“Tentukanlah  daerah  penyelesaian  yang  memenuhi  sistem

pertidaksamaan 8x + 3y < 24, 2x + 3y =2 12,x =2 0,dany = 0"~
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Gambar 3. Jawaban Peserta Didik C

Soal ini memuat indikator mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau
konsep. Peserta didik diminta menentukan daerah penyelesaian dari sistem
pertidaksamaan 8x + 3y <24, 2x+ 3y >12,x >20,dany >0, namun
peserta didik belum mampu mengenali, memahami suatu konsep dengan
tepat, sehingga belum menemukan solusi yang benar. Dari gambar tersebut
terlihat bahwa peserta didik salah dalam menentukan titik potong sehingga
salah sampai mencari daerah penyelesaiannya. Persentase peserta didik yang
menjawab benar dengan skor 3 sangat rendah, yaitu sebesar 20%. Hal ini
menunjukkan peserta didik belum memenuhi indikator mengidentifikasi sifat-
sifat operasi atau konsep.

Soal 4 :

“Suatu program linier dapat diterjemahkan ke dalam model matematika
sebagai berikut



x+3y<9
2x+y <8
x=20y=0

Tentukan nilai maksimum fungsi objektif f = x + 2y ”
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Gambar 4. Jawaban Peserta Didik D

Pada soal diatas memuat indikator menerapkan konsep secara logis.
Peserta didik diminta untuk menentukan nilai maksimum dari fungsi objektif
f = x + 2y, namun peserta didik mampu menerapkan konsep sesuai dengan
persoalan yang diberikan. Peserta didik hanya menjawab sampai menggambar
daerah himpunan penyelesaian padahal masih ada langkah selanjutnya yang
harus dikerjakan supaya mendapatkan nilai maksimum dari fungsi yang
diberikan. Persentase peserta didik yang menjawab benar dengan skor 3
masih rendah, yaitu 18%. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik belum
memenuhi indikator menerapkan konsep secara logis.
Soal:

“Pengusaha kue bolu membuat dua jenis kue bolu, yaitu kue bolu A dan
kue bolu B. Kue bolu A memerlukan 300 gram terigu dan 40 gram
mentega. Kue bolu B memerlukan 200 gram terigu dan 60 gram mentega.
Jika tersedia 12 kilogram terigu dan 3 kilogram mentega, berapa banyak

adonan kue bolu A dan kue bolu B yang harus dibuat agar diperoleh
Jjumlah kue sebanyak-banyaknya?”
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Gambar 5. Jawaban Peserta Didik E

Pada soal diatas memuat indikator menyajikan konsep dalam bentuk
representasi matematika. Peserta didik diminta untuk menentukan berapa
banyak adonan kue bolu yang harus dibuat agar diperoleh jumlah kue
sebanyak-banyaknya. Sebelum menentukan itu terlebih dahulu dibuat model
matematika dan grafik daerah penyelesaiannya. Namun, peserta didik salah
dalam membuat model matematika dari permasalahan tersebut sehingga
daerah arsirannya salah. Persentase peserta didik yang menjawab benar
dengan skor 3 sangat rendah, yaitu sebesar 9%. Hal ini menunjukkan
rendahnya kemampuan peserta didik pada indikator ini.

Jawaban peserta didik di atas menunjukkan bahwa pemahaman
konsep matematis peserta didik tergolong rendah berdasarkan indikator
pemahaman konsep yang belum terpenuhi oleh peserta didik. Berdasarkan
fakta dan data tersebut, rendahnya pemahaman konsep matematis peserta
didik tidak boleh dibiarkan terus-menerus. Hal ini akan mengakibatkan

peserta didik tidak memahami ilmu matematika dengan baik dan benar.



Peserta didik juga akan mengalami kesulitan dalam mempelajari materi
selanjutnya dan mengembangkan kemampuan-kemampuan matematis
lainnya. Sehubungan dengan hal tersebut, maka tujuan pembelajaran tidak
tercapai dengan baik.

Untuk mengatasi masalah ini, upaya yang dapat dilakukan adalah
dengan menerapkan sebuah model pembelajaran yang dapat melibatkan
peserta didik secara aktif dalam pembelajaran, model yang akan membantu
peserta didik untuk dapat memahami konsep-konsep matematika dengan
benar. Salah satu model pembelajaran yang dapat menuntut peserta didik
untuk lebih aktif, kreatif daan ikut berpartisipasi dalam pembelajaran serta
mendorong interaksi antara pendidik dan peserta didik adalah pembelajaran
berbasis masalah (PBL).

Menurut Lubis & Azizan (2019) model pembelajaran PBL merupakan
model pembelajaran yang menggunakan masalah pada setiap proses
pembelajaran. Masalah yang diberikan menuntut peserta didik untuk lebih
kreatif, aktif, berpikir kritis dan berpartisipasi pada proses pembelajaran.

Model pembelajaran PBL memiliki lima tahapan yang dapat
mengembangkan pemahaman konsep matematis peserta didik. Tahapan
pertama yaitu orientasi peserta didik pada masalah. Pada tahap ini pendidik
menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang diperlukan,
memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah,
dan mengajukan masalah. Kemudian, pendidik membagi peserta didik

kedalam kelompok, membantu peserta didik mendefinisikan dan



mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah sehingga
peserta didik mampu menunjukkan pemahaman terhadap masalah. Ketika
peserta didik paham terhadap masalah maka mereka akan mampu
menerapkan suatu konsep secara logis.

Tahapan ketiga yaitu membimbing penyelidikan individual dan
kelompok. Pada tahap ini peserta didik menyatukan ide dan pendapatnya
dengan sesama anggota kelompok, peserta didik bekerja sama menyelesaikan
permasalahan-permasalahan yang terdapat di dalam LKPD dengan bantuan
dan bimbingan pendidik. Dengan saling bekerja sama dengan sesama anggota
kelompok dan dibimbing oleh pendidik, peserta didik akan memiliki
pemahaman untuk dapat mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu
(sesuai dengan konsepnya), mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep
dan memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep sesuai dengan apa
yang telah dipahami.

Tahapan keempat yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil karya.
Pada tahap ini peserta didik mengkonstruksi ide-ide yang telah mereka
diskusikan untuk memilih pendekatan dan strategi yang tepat untuk
menyelesaikan masalah yang terdapat di dalam LKPD. Sehingga peserta
didik dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis, menyajikan berbagai konsep dalam matematika maupun diluar
matematika dan mengembangkan syarat perlu dan/atau syarat cukup suatu

konsep.
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Tahapan yang terakhir adalah menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah. Pada tahap ini peserta didik diminta untuk menganalisis
dan mengevaluasi proses mereka sendiri dan keterampilan penyelidikan dan
intelektual yang mereka gunakan, sehingga dengan demikian mereka akan
menyatakan ulang konsep yang telah mereka pelajari. Dengan menerapkan
tahapan-tahapan model pembelejaran PBL maka pemahaman konsep
matematis peserta didik dapat dikembangkan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dilakukan
penelitian mengenai “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem
Based Learning Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik

kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Painan”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang diidentifikasi
sebagai berikut:
1. Pemahaman konsep matematis peserta didik masih rendah.
2. Peserta didik kurang berperan aktif dalam pembelajaran matematika.

3. Peserta didik lebih menghaftal prosedur, bukan memahami konsep.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, maka
masalah yang akan diteliti dibatasi pada pemahaman konsep matematis
peserta didik yang rendah. Hal ini akan diatasi dengan menggunakan model

pembelajaran PBL.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah “Apakah pemahaman konsep matematis peserta
didik yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran PBL lebih baik
daripada peserta didik yang belajar dengan pembelajaran langsung?”.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis dan mendiskripsikan apakah model pembelajaran PBL
lebih baik daripada model pembelajaran langsung terhadap pemahaman
konsep matematis peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Painan.
F. Manfaat Penelitian

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi Peneliti
Dapat dijadikan sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman
untuk menjadi pendidik profesional.
2. Bagi Peserta didik
Mendapat kesempatan belajar bermakna dalam meningkatkan
pemahaman konsep matematis.
3. Bagi Pendidik
Dapat dijadikan sebagai sumber inovasi dalam merencanakan
proses pembelajaran matematika dalam meningkatkan pemahaman
konsep matematis peserta didik.

4. Bagi Kepala Sekolah
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Sebagai inovasi dalam kemajuan kualitas sekolah agar tercapai
tujuan sekolah dan tujuan pendidikan. Serta dapat dijadikan salah satu
upaya untuk meningkatkan kualitas pendidik dan peserta didik supaya

lebih aktif, terampil, dan kreatif dalam pembelajaran matematika

. Peneliti lain

Dapat dijadikan sebagai sumber dan masukan dalam penelitiannya
atau pengembangan penelitiannya dalam rangka meningkatkan kualitas

pendidikan.



